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PENGARUH KOMUNIKASI DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP  

KINERJA KARYAWAN DI PERUSAHAAN BIMATEX 

 

Kafendar Bela Rezaka 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah komunikasi dan lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui kombinasi dari 

komunikasi dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah karyawan perusahaan BimaTex yaitu berjumlah 80 

karyawan.  

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 44 responden, metode pengumpulan data 

menggunakan kuisioner dengan simple random sampling sebagai teknik pengambilannya. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis model statistik yang terdiri dari 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji F, uji t, dan koefisien 

determinasi (R
2
). 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara variabel independen yaitu 

komunikasi dan lingkungan kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan. Nilai uji 

hipotesis (ttest) diperoleh bahwa variabel komunikasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan, kemudian variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Uji F menunjukan bahwa komunikasi dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Uji koefisien determinasi dari kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh variabel komunikasi dan lingkungan kerja, dan model tersebut telah 

lolos dari hasil asumsi klasik. 

 

Kata kunci: Komunikasi, lingkungan  kerja, kinerja karyawan. 

 

 

ABSTRACT 

This research aim to know do communications and working environment have influence 

to employee’s performance and to know combination from communications and working 

environment has influence to employee’s performance. Population which used at this research 

is employee’s company of BimaTex that amounted to 80 employees. 

This research use sample counted 44 respondents; data collecting method used 

questionnaires with simple random sampling as its intake technique. Examination of hypothesis 

in this research use statistical model analysis consisting of validity test, reliability test, 

classiccal assumption test, doubled linear regression, test of F, test of t, and coefficient of 

determinacy (R
2
). 

The result of research show there are relation between independent variable that is 

communications and working environment to variable of dependent that is employee’s 

performance. Value of hypothesis test (ttest) obtained that communications variable have 

influence to employee’s performance, then working environmental variable have influence to 

employees performance. Test of F showing that communications and working environment by 

together have influence to employee’s performance. Coefficient of determinacy test of 

employee’s performance influenced by communications variable and working environment and 

the model have got away from result of classiccal assumption. 

 

Keyword: Communications, working environmental, employee’s performance. 
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1. PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 

mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Menurut Brent D. 

Ruben (dalam Sukrillah, 2012) menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu 

interaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya 

dengan membangun hubungan sesama manusia melalui pertukaran informasi untuk 

menguatkan sikap dan tingkah laku itu. Bagi organisasi komunikasi merupakan 

saluran untuk proses manajerial yaitu merencankan, mengorganisasikan, memimpin 

dan mengendalikan, sehingga wajar untuk disimpulkan bahwa salah satu kekuatan 

yang menghambat kinerja kerja kelompok adalah kurangnya komunikasi yang 

efektif. 

Pada era saat ini, sudah banyak yang melupakan pentingnya komunikasi 

dalam organisasi karena banyak yang lebih mementingkan menyelesaikan tanggung 

jawab pekerjannya dibandingkan berkomunikasi dengan pihak-pihak yang ada di 

dalam organisasi. Diperlukannya kerjasama antar karyawan untuk mencapai 

kesejahteraan organisasi, kalau organisasi mengalami penurunan salah satu faktor 

utama yaitu terjadinya komunikasi yang buruk yang terjadi di dalam organisasi 

(Agata, 2015). 

Timple (dalam Mangkunegara, 2007) menyatakan bahwa faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah Lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

adalah tempat di mana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan 

kerja dikatakan baik atau sesuai apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan 

secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Lingkungan kerja memegang peranan 

penting terhadap baik buruknya kualitas hasil kinerja karyawan. Bila lingkungan 

kerja nyaman dan komunikasi antar karyawan berjalan lancar, maka bisa dipastikan 

performa yang dihasilkan pun akan maksimal. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja salah satunya adalah faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan, contohnya kepemimpinan. 

Robbins (dalam Sekarningtas, 2011) menyatakan bahwa kepemimpinan 

(Leadership) sebagai suatu proses dengan berbagai cara mempengaruhi orang atau 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan berkaitan erat 

dengan pekerjaan yang harus diselesaikan (task function) dan kekompakan orang-

orang yang dipimpinnya (relationship function). Kepemimpinan merupakan 
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kemampuan mempengaruhi suatu kelompok untuk pencapaian tujuan, bentuk 

pengaruhnya didasari karena memiliki posisi di dalam suatu organisasi. 

Mangkunegara (dalam Sukrillah, 2012) kinerja adalah prestasi kerja atau hasil 

kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai pegawai dalam melaksanakan 

tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya.  

Perusahan konveksi BimaTex merupakan sekumpulan beberapa unit kerja 

yang terdiri dari pimpinan, karyawan tetap dan karyawan tidak tetap, yang 

semuanya dituntut untuk melakukan tugasnya masing-masing sesuai dengan 

tanggung jawabnya untuk mengembangkann dan meningkatkan kualitas perusahaan 

konveksi BimaTex. Keberhasilan mengelola sebuah perusahaan merupakan cermin 

kinerja orang-orang yang terlibat dalam menjalankan tugas, fungsi utama, dan 

tanggung jawab diperusahaan BimaTex yang dilaksanakan dengan bail, efektif dan 

konsisten. 

Karyawan perusahaan BimaTex adalah bagian dari unit kerja. Tugas pokok 

dari setiap karyawan tetap yaitu bagian pemotongan kain, penjahitan dan 

pengemasan baju, sedangkan tugas pokok karyawan tidak tetap adalah sebagai kurir 

atau tenaga pengangkut barang konveksi yang akan diantarkan kepada konsumen. 

Komunikasi yang efektif adalah syarat utama terbinanya kerjasama yang baik untuk 

mencapai tujuan perusahaan dan komunikasi merupakan hal yang sangat penting 

dalam perilaku perusahaan konveksi BimaTex. 

Berdasarkan uraian diatas mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di Perusahaan Konveksi BimaTex”. Dengan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan waktu yang digunakan adalah cross sectional atau potong 

lintang yaitu rancangan penelitian dengan melakukan pengukuran atau 

pengamatan pada saat bersamaan.Penelitian ini umumnya dilakukan pada 

hubungan penyebab dan kejadian penyakit yang relatif pendek (Hidayat, 2010). 
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2.2 Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Adapun data 

primer dalam penelitian ini yang diperoleh dari karyawan perusahaan konveksi 

BimaTex yang dijadikan sampel. 

2.3 Metode Pengumpulan Data 

2.3.1 Observasi  

Observasi merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada objek 

penelitian. 

2.3.2 Kuesioner 

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner merupakan satu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden, 

dengan harapan responden akan memberikan respon terhadap pertanyaan 

yang ada dalam kuesioner. Dalam kuesioner ini nantinya akan digunakan 

model pertanyaan tertutup, yakni bentuk pertanyaan yang sudah disertai 

alternatif jawaban sebelumnya, sehingga responden dapat memilih salah satu 

dari alternatif jawaban tersebut. 

Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh karyawan kemudian 

diberi skor dengan mengacu pada skala Likert. Dengan skala ini, peneliti 

dapat mengetahui bagaimana respon yang diberikan oleh masing-masing 

responden. Kuesioner yang akan diberikan kepada responden akan disertai 

dengan alternatif jawaban yang diberi skor mulai dari angka 1 (Sangat Tidak 

Setuju), angka 2 (Tidak Setuju), angka 3 (Netral), angka 4 (Setuju), dan 

angka 5 (Sangat Setuju) untuk semua variabel. 

2.4 Uji Validitas dan Reliabilitas 

2.4.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut 

benar-benar mengukur apa yang diukur (Notoatmodjo, 2010). Metode yang 

akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah dengan melakukan 

korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 

Teknik korelasi yang digunakan adalah Pearson’s Product Moment. 
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2.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006). 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach’s Alpha. 

Suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 

0.60 (Ghozali, 2006, dalam Sekarningtyas, 2011). 

2.5 Desain Pengambilan Sampel 

2.5.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2010). Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 

2010). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan 

perusahaan BimaTex yaitu berjumlah 80 karyawan. 

2.5.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2010). Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti (Arikunto, 2010). Cara pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah dengan teknik simple random sampling yang pengambilannya 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

tersebut (Sugiyono, 2010). 

2.6 Metode Analisis Data 

2.6.1 Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Jika ditemukan adanya multikolonieritas, maka koefisien regresi variable 

tidak tentu dan kesalahan menjadi tidak terhingga (Ghozali, 2006). Salah 

satu metode untuk mendiagnosa adanya multicollinearity adalah dengan 

menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor 

(VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
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terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/ 

Tolerance. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,1 atau sama dengan nilai 

VIF>10 (Ghozali, 2006). 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitass 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah yang homoskesdastisitas, yakni variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap (Ghozali, 2006).  

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji kolmogorov-Smirnov, 

yaitu untuk mengetahui signifikansi data yang terdistribusi normal. 

Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

a) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 ; maka H0 

diterima atau data berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 ; maka H0 ditolak 

atau tidak berdistribusi normal. 

2.7 Analisis Regresi Berganda 

Untuk menguji hipotesis akan digunakan model statistik regresi linier 

berganda. Metode analisis regresi linier berganda dipilih dengan alasan untuk 

memprediksi hubungan antara satu variabel dependen dengan dua variabel 

independen. Dalam penelitian ini variabel independen terdiri dari dua variabel, 

yakni komunikasi (X1) dan lingkungan kerja (X2), sedangkan variabel dependen 

adalah kinerja karyawan (Y). Formula untuk regresi berganda adalah sebagai 

berikut : 

Y = a +b1 X1 + b2 X2 + e 

di mana: 

Y  : kinerja karyawan 
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a  : konstanta 

b1  : koefisien regresi untuk variabel X1 

b2  : koefisien regresi untuk variabel X2 

X1  : variabel faktor komunikasi 

X2  : variabel faktor lingkungan kerja 

e  : standard error 

2.8 Pengujian Statistik  

1) Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model memberikan pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). 

2) Uji t 

Uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

independen secara induvidual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2006). Uji t digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja masing-masing terhadap 

kinerja karyawan. 

3) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) sering pula disebut dengan koefisien 

determinasi majemuk (multiple coefficient of determination) menjelaskan 

proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel 

bebas (lebih dari satu variabel: Xi; i= 1,2,3,4….,k) secara bersama-sama 

(Sanusi, 2012). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya digunakan untuk mengetahui 

prosentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh 

variabel independen (X). 

3. HASIL PENELITIAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh variabel Komunikasi 

(X1),  Lingkungan Kerja (X2), dan terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang tampak 

pada tabel berikut: 
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Tabel Rekapitulasi Regresi Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients 

(Constant) 6,557 

Komunikasi  0,522 

Lingkungan Kerja 0,259 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 

Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 

diperoleh hasil sebagai berikut :  

Y = 6,557 + 0,522 X1 + 0,130 X2  

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

a. α  = Konstanta sebesar 6,557 menyatakan bahwa jika variabel Komunikasi 

(X1), variabel Lingkungan Kerja (X2) dianggap konstan maka Kinerja 

Karyawan Perusahaan BimaTex  akan positif. 

b. b1 =  0,522, koefisien regresi Komunikasi (X1) sebesar 0,522 yang berarti 

apabila Lingkungan Kerja (X2) konstan, maka dengan adanya 

peningkatan Komunikasi yang baik sehingga mengakibatkan Kinerja 

Karyawan meningkat. 

c. b2 =  0,259, koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,259 yang 

berarti apabila Komunikasi (X1) konstan, maka dengan adanya 

peningkatan Lingkungan Kerja yang nyaman dan tenang serta aman 

sehingga mengakibatkan Kinerja Karyawan meningkat.. 

3.1.2 Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa, variabel 

Komunikasi diperoleh hasil dari thitung = 4,667 > ttabel = 2,020, maka Ho ditolak 

sehingga ada pengaruh yang signifikan Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis pertama yang menyatakan 

“Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

Perusahaan BimaTex” terbukti kebenarannya. Variabel Lingkungan Kerja 

diperoleh hasil dari thitung = 2,279> ttabel = 2,020, maka Ho ditolak sehingga ada 

pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja  terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan hipotesis kedua yang menyatakan 

“Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
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Perusahaan BimaTex” terbukti kebenarannya. Variabel Komunikasi dan 

lingkungan kerja diperoleh nilai Fhitung sebesar 28,099, angka tersebut berarti 

Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga kedua variabel Komunikasi dan 

lingkungan kerja signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan di Perusahaan 

BimaTex secara simultan. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh dari Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan karyawan 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan BimaTex.  Dari hasil ini 

menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sudarto dkk (2009), Susiati Purwaning Utami (2015) yang 

menunjukkan pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan. 

3.2.2 Pengaruh dari Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan karyawan 

Berdasarkan hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan karyawan Perusahaan BimaTex.  

Dari hasil ini menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Aldo Herlambang Gardjito dkk (2014), Diana Khairani 

Sofyan (2013), Fariz Ramanda Putra (2010) yang menunjukkan pengaruh 

lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa nilai hasil dari 

thitung variabel Komunikasi sebesar 4,667, variabel Lingkungan Kerja sebesar 2,279 

dan  sebesar 3,198 dan  nilai ttabel = 2,020, ini berarti bahwa thitung > ttabel maka Ho 

ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Komunikasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan secara individu. Berdasarkan uji F menunjukkan nilai 

Fhitung sebesar 28,099, angka tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel 

sehingga keputusannya menolak Ho. Dengan demikian secara simultan variabel 

Komunikasi dan Lingkungan Kerja signifikan mempengaruhi kepuasan Kinerja 

Karyawan. Ini menunjukkan bahwa pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. Dari hasil perhitungan determinasi (R
2
) sebesar 0,578,  

hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Komunikasi dan 
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Lingkungan Kerja) menjelaskan variasi Kinerja Karyawan di Perusahaan BimaTex  

sebesar 57,8% dan 42,8% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 

Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya 

adalah Waktu yang dipergunakan untuk penelitian terbatas sehingga keakuratan data 

dalam penyusunan masih kurang sehingga perlu menambah waktu lagi. Penelitian 

ini hanya menggunakan di daerah untuk diteliti. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan tempat penelitian sejenis lainnya untuk diteliti, agar hasil 

penelitian dapat mewakili sebagai pembanding. Penelitian ini hanya menggunakan 

variabel Komunikasi dan Lingkungan Kerja  yang turut mempengaruhi Kinerja 

Karyawan, sehingga masih dianggap kurang dalam Kinerja Karyawan, untuk itu 

perlu menambah variabel independen. 
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